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Bullyimg merupakan perilaku yang sangal tidak baik don sangat tidak
berperikemanusiaan untuk dilakukan terhadap seseorang. Berbagai kasus-kasus
mengenai bulfving sudah banyak tersebar di seluruh Indonesia. Salah satunya
seperti kasus siswa vang di-bully hingga menyebabkan sang korban meninggal
dunia dalam laman BBC News di bawah ini,
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News Indanesia nﬁ'nm yang berjudul "Felaiu

seekor kucing., Dengan ters at sang korban malu dan
terponcang  psikisnva yang m L sehatn siknya semakin menurumn.
Disebutkan jugs bahwa sang korban mengalami komplikas: penyakit tifus,
gangotian kejiwaan depresi, dan peradangan otak.

Kasus huflving tersebut menunjokan bahwa terjadinys buliving dikarenakan
adanya perbedsan kekuatan atau pewcer yang dimiliki oleh korban dan pelaku.
Ditambah dengan jumiah pelaku yang berjumlah dua orang yang membual sang
korban tidak memiliki kekuatan fisik dan mental. Dalam data yang disebutkan



dalam laman BBC News Indonesia tersebut, KPAI atau Komisi Perlindungan Anak
Indonesia menyehutkan terdapal 226 kasus kekerasan fisik. psikis, termasuk
perundungan atau bullving yang terjadi pada tahun 202). Kasus bullving pada
laman laman BBC News Indonesia di atas merupakan kasus bullyving dengan bentuk
kekerasan fisik yang dilakukan pada seorang anak.

Menurut data vang terdapat dal: ian Databoks pada tahun 2021, KPAT
atau Komisi Perlindungiin Anak Indanesia menyebiitkan kasus kekerasan pada anak
jadi seh s yang di pinasi oleh kasus dengan

kﬂﬂ!lm]mrbnnhmpemhuhmudmgmjmhh l?ikurban.knthnnhm
eksploitasi dengan jumlah 147 korban, dan korban kasus yang berhadapan dengan
hukum dengan jumlah 126 kerban. Data di atas menunjukan bahwa banyaknya
korban dari kasus kekerasan pada anak di Indonesia sudah sangat memperihatinkan.

KPAI atau Komisi Perlindungan Anak Indonesia mencatat adanya berbagai
fakior vang melatarbelakangi terjodinya kesus-kasus tersebut. Dalom leman



Databoks disebutkan bahwa Taktor tersebut yaitu pengaruh ieknologi informasi,
kualitas  pengasuhan anak. perekonomian keluargn, tingginya  jumish
pengangguran, dan kondisi tempat tinggal. Yong mana dolam laman BBC News
Indonesia di atss juga menyebutkan bahwa fakior yang mempengaruhi pelaku
ballying dolam melakulom peniloku builying merupakon foktor dan pengaruh
teknelogi informasi. Faklor teknologi informasi tersebut berbentuk konten
1 an perilaku hullyimg pada
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satu media komunikasi yany can refleksi kehidupan
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tertarik untuk menonton film, seperti pemain, cerita, genre, sinematografi, musik,
akting. dan lainnya.

Perkembangan teknologl informasi terus berkembang dengan mempermudah
masyarakat. terutama dalam sarana hiburan seperti menonton film. Kemuodahan
diberikan bagi masyarakal yang ingin menonton film dari rumah dengan sudah
banyak tersedianya streaming platform yang menyuguhkan konten berupa film dan



serial yang tidak kalah kualitasnya dengan kualitas film layar lebar, Salah satunya
adalsh Apple TV+ Konten-konten vang disajikan oleh Apple TV+ tidak kalah
dengan sereaming platform lamnya. Hal ini ditunjukan dengan salah satu film yang
dirilis oleh Apple TV+ yang memenangkan tiga piafa Oscar pada tahun 2022,

Film tersebut adalah film CODA vang dirilis pada tanggal 13 Agustus 2021

Poster Film CODA
{Sumber: www imdb.com, 2021)

Film CODA menceritakan perjuangan seorang anak don sebunh keluargn
yang memiliki disabilitas sebagal tunarungo, Keluarga sederhana ind memiliki
empat anggota keluarga, yaitu Ayah bernama Frank Ressi yang dimainkan oleh
Troy Kotsur, Ibu bernama Jackie Rossi vang dimainkan oleh Marlee Matlin, Anak



pertama bernama Leo Rossi yang dimainkan oleh Daniel Durrant, dan Anak kedua
bernamn Ruby Rossi vang dimainkan oleh Emilia Jones. Dari keempat anggota
keluarga tunarungu tersebut, hanya Ruby vang dapat mendengar. Keluarga mereka
berlatarbelakang dengan pekerjaan sebagai seorang nelayan. Dalam film mi
memiliki fokues pada jalan cerita dari Ruby. Ruby dibadapkon oleh duo pilihan berat
untuk dipilihnya, yaitu mala.ujmhn bekerjg 1 keluarganya atau melanjutkan

Penelition ini memiliki kebahsruan pada isunya yaitu adanya perilaku
Fullving vang diterima oleh Ruby, seorang anak tanpa disabilitas dari keluarga
tunarungu. Dengan kebaharuan tersebut. penelitian ini berfokus pada perilaku
bullving vang dilakukan pada seorang korban yang tidak memiliki suatu
kekurangan fisik sebagai disabilitas. Mengingat saat ini sudah banyak ditemukan
penelitian lainnys yang menelit mengenai perilaku bulfving yang dilakukan pada



seorang korban yang memiliki suatu kekurangan fisik sebagai disabilitas, Dari
kebaharuan vang ditemukan, penulis melakukan penelitian pada potongan-
potongan scene ang terdapat unsur perilaku bellving dalam film CODA yang
diterima oleh Ruby vang merupakan seorang anak tanpa disabilitas dari keluarga
yang berkekurangan fisik sebagai disobilitas wnarungy dengan menggunakan
analisis semiotika model John Fiske. Model Juhn Fiske membantu penulis untuk
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1.4. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian dari penelitian ini, adapun manfast dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:



a. Manfaat Teoritis

Diharapkan penelitian ini dapat membantu, menjadikan referensi,
dan dapat memberikan kontribusi baru bam  penelitinn-penelitian
selanjutnya vang terkait dengan analisis mengenai penlaku bullving yang
terdopat dalam film yong disnalisis menggunakan metode analisis
semiotika.

INDAHULUAN: Pengurnian mengenai. |
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BAB Il TINJAUAN PUSTAKA: Pengumis si terkait,

dan penjelasan film.
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN: Penguraian mengenai hasil dari
onalisis yang telah dilakukan dengan bukti-bukti data vang relevan dengan topik
penelitian yang telah diperoleh dengan menggunakan teori dan metode yang
digunakan.

BAB V PENUTUP: Penguraion mengenai kesimpulan dan saran yang
ditemukan dalam melakukan penelitian.
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